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Abstrak

Rendahnya partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) masih menjadi permasalahan nyata di banyak sekolah menengah, termasuk di SMPN 2 Sakra. Kondisi
ini_ menunjukkan perlunya pendekatan pengajaran yang lebih adaptif dan kontekstual untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh gaya mengajar convergent dan
divergent terhadap kebugaran jasmani serta motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Sakra. Kebaruan studi ini
terletak pada analisis komparatif dua gaya mengajar tersebut dalam konteks sekolah menengah pertama di
daerah rural, yang masih jarang dikaji secara empiris dalam literatur pendidikan jasmani di Indonesia. Penelitian
menggunakan metode eksperimen faktorial 2x2 dengan sampel 96 siswa, yang dibagi secara merata ke dalam
kelompok convergent dan divergent. Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test kebugaran jasmani (lari
60 m, sit-up, pull-up, dan lompat vertikal) serta kuesioner motivasi belajar berskala Likert. Hasil analisis Two-Way
ANOVA menunjukkan bahwa gaya mengajar tidak berpengaruh signifikan terhadap kebugaran jasmani (p >
0,05), namun terdapat pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (p < 0,05). Gaya convergent cenderung
mempertahankan performa fisik yang stabil, sedangkan gaya divergent lebih efektif meningkatkan motivasi
melalui kebebasan eksplorasi dan partisipasi aktif. Interaksi antara gaya mengajar dan jenis kelamin hanya
signifikan terhadap kebugaran jasmani (p < 0,05), menunjukkan adanya perbedaan respons antar kelompok.

Kata kunci: Gaya Mengajar, Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar.

Implementation of Convergent and Divergent Teaching Methods to
Improve Physical Fitness and Motivation to Learn Physical
Education in Students of SMPN 2 Sakra

Abstract

Low student participation and motivation in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning remains a
real problem in many secondary schools, including SMPN 2 Sakra. This condition highlights the need for a more
adaptive and contextually relevant teaching approach to enhance student engagement in physical activity. This
study aims to examine the effect of convergent and divergent teaching styles on physical fitness and learning
motivation of eighth-grade students at SMPN 2 Sakra. The novelty of this study lies in its comparative analysis of
the two teaching styles within the context of a junior high school in a rural area. This topic is still rarely studied
empirically in the Indonesian physical education literature. The study used a 2x2 factorial experiment method with
a sample of 96 students, who were divided evenly into convergent and divergent groups. Measurements were
carried out through pre-tests and post-tests of physical fitness (60 m run, sit-ups, pull-ups, and vertical jump) and
a Likert-scale learning motivation questionnaire. The results of the Two-Way ANOVA analysis showed that
teaching style did not significantly affect physical fitness (p > 0.05), but there was a significant effect on learning
motivation (p < 0.05). Convergent styles tended to maintain stable physical performance, while divergent styles
were more effective in increasing motivation through freedom of exploration and active participation. The
interaction between teaching style and gender was significant only for physical fitness (p < 0.05), indicating
differences in responses between the groups.
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) merupakan salah satu aspek
penting dalam sistem pendidikan nasional yang berperan strategis dalam membentuk
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generasi yang sehat secara fisik, mental, dan sosial. Selain sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan motorik dan kebugaran jasmani, pembelajaran PJOK juga
memiliki dimensi psikologis yang berperan dalam membentuk motivasi belajar, kedisiplinan,
kerja sama, serta kemandirian peserta didik. Oleh karena itu, pengelolaan pembelajaran
PJOK memerlukan pendekatan yang efektif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik siswa
serta tuntutan perkembangan zaman.

Dalam praktiknya, pembelajaran PJOK di tingkat sekolah menengah pertama (SMP)
sering kali menghadapi tantangan seperti rendahnya partisipasi siswa, kurangnya motivasi
belajar, serta minimnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Di SMPN 2
Sakra, permasalahan ini terlihat dari masih lemahnya keterlibatan siswa dalam mengikuti
aktivitas fisik secara aktif dan konsisten dalam pembelajaran PJOK. Salah satu pendekatan
pedagogik yang perlu diperhatikan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah
penggunaan gaya mengajar yang sesuai dengan tujuan dan kondisi siswa.

Gaya mengajar merupakan pola interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran yang mencerminkan strategi penyampaian materi, pengelolaan kelas,
pemberian tugas, serta cara memberi umpan balik. Dalam konteks PJOK, gaya mengajar
sangat memengaruhi baik hasil belajar kognitif maupun non-kognitif siswa. Dua gaya yang
menonjol dalam literatur pedagogik modern adalah gaya mengajar convergent dan
divergent. Gaya convergent menekankan pada pencapaian satu jawaban benar melalui
latihan-latihan yang terstruktur, sedangkan gaya divergent mendorong siswa untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan jawaban melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan
kreatif.

Secara teoritis, kedua gaya ini merepresentasikan dua spektrum berpikir dalam
pendidikan: berpikir konvergen dan berpikir divergen. Convergent thinking mendukung
performa dalam tugas-tugas yang memiliki satu solusi benar dan dapat didefinisikan dengan
jelas, seperti pada teknik olahraga dasar atau tes kebugaran jasmani terstandar. Sementara
itu, divergent thinking berkaitan dengan kreativitas, solusi alternatif, serta kemampuan
reflektif dalam menghadapi tugas terbuka (McPherson, 2021; Vink et al., 2021). Penelitian
juga menunjukkan bahwa ketika gaya pengajaran disesuaikan dengan karakteristik tugas
dan tujuan belajar, hasil pembelajaran dapat lebih optimal (Nemt-allah & Darwesh, 2024;
Scherbakova et al., 2024).

Dalam ranah pendidikan jasmani, penerapan gaya mengajar tidak hanya berdampak
pada penguasaan keterampilan fisik, tetapi juga pada aspek motivasi belajar. Motivasi
merupakan kekuatan internal dan eksternal yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut teori Self-Determination Theory (SDT), motivasi yang
bersifat intrinsik akan lebih berkelanjutan dan berkorelasi positif dengan keterlibatan siswa
dalam aktivitas fisik (Vasconcellos et al., 2020; Weeldenburg et al., 2022). Iklim
pembelajaran yang mendukung otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial telah terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan keinginan siswa untuk terus berpartisipasi dalam
pembelajaran PJOK (Estrada et al., 2020).

Lebih lanjut, pendekatan pengajaran yang berfokus pada mastery climate,
empowerment, serta penggunaan model TARGET (Task, Authority, Recognition, Grouping,
Evaluation, Time) terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan dan komitmen siswa
terhadap aktivitas fisik (Tidmarsh et al., 2020; Yang, 2025)y. Dalam konteks ini, gaya
mengajar divergent memiliki potensi besar untuk mendukung motivasi intrinsik melalui
pemberian kebebasan, pilihan, serta suasana belajar yang menyenangkan dan terbuka
terhadap eksplorasi (Escriva—Boulley et al., 2021; Vlachos & MNamaiwdvvou, 2023).

Sebaliknya, gaya convergent yang cenderung lebih terstruktur juga memiliki kelebihan
tersendiri. Dalam situasi pembelajaran yang membutuhkan penguasaan teknik dasar
olahraga, ketepatan gerak, atau pencapaian target kebugaran jasmani tertentu, gaya
convergent dapat memberikan panduan yang jelas dan efisien. Penelitian oleh (Khouri et al.,
2020) menunjukkan bahwa gaya reproduksi seperti command dan guided discovery
menghasilkan pencapaian yang setara dalam akuisisi dan retensi keterampilan, terutama
pada tugas-tugas motorik yang terdefinisi dengan baik seperti handstand atau push-up.

Dari perspektif kurikulum, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kedua
gaya ini dinilai lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa yang beragam. Model pembelajaran
berbasis spektrum Mosston dan Ashworth memberikan kerangka sistematis untuk
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mengorganisir gaya mengajar dari teacher-centered hingga student-centered secara
fleksibel (Constantinides & Antoniades, 2022; Pill et al., 2022). Integrasi pendekatan
convergent dan divergent memungkinkan guru PJOK untuk menyeimbangkan aspek
penguasaan keterampilan dengan pengembangan kreativitas dan motivasi belajar siswa.

Dalam implementasinya di SMPN 2 Sakra, penerapan gaya mengajar convergent dan
divergent diarahkan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran PJOK yang mencakup dua
dimensi utama: peningkatan kebugaran jasmani dan peningkatan motivasi belajar. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya convergent efektif dalam meningkatkan
kebugaran jasmani siswa melalui pendekatan teknik-teknik yang sistematis, sedangkan
gaya divergent lebih berdampak dalam menumbuhkan motivasi belajar melalui suasana
pembelajaran yang kolaboratif dan terbuka.

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian, khususnya pada konteks lokal seperti
sekolah menengah pertama di wilayah Lombok Timur. Belum ada studi yang secara
simultan menguji pengaruh dua gaya mengajar yakni, convergent dan divergent terhadap
dua domain belajar berbeda, yaitu kebugaran jasmani (domain fisik) dan motivasi belajar
(domain afektif), dengan mempertimbangkan interaksi variabel gender dalam konteks
sekolah menengah pertama di daerah rural. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus
hanya pada satu dimensi hasil belajar, baik kognitif maupun fisik, tanpa mengaitkannya
dengan aspek motivasional dan perbedaan karakteristik peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan pendekatan integratif yang tidak hanya membandingkan
efektivitas kedua gaya mengajar tersebut, tetapi juga memetakan hubungan lintas-domain
antara kebugaran jasmani dan motivasi belajar dengan mempertimbangkan perbedaan jenis
kelamin dan kondisi sosial-budaya sekolah pedesaan. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan model pembelajaran PJOK
yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi gaya
mengajar convergent dan divergent dalam pembelajaran PJOK di SMPN 2 Sakra, dengan
fokus pada dua variabel utama: kebugaran jasmani dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
tidak hanya akan mengukur efektivitas masing-masing gaya mengajar, tetapi juga
menganalisis perbedaan hasil berdasarkan jenis kelamin dan interaksi antar variabel.
Secara khusus, penelitian ini menghipotesiskan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
peningkatan kebugaran jasmani dan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan gaya
convergent dan divergent, serta adanya interaksi antara gaya mengajar dan jenis kelamin
terhadap kedua variabel tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental
tipe faktorial 2x2. Pendekatan ini dipilih karena mempertimbangkan kondisi riil di lapangan,
di mana penerapan randomisasi penuh sulit dilakukan dalam konteks pendidikan formal
seperti di SMPN 2 Sakra. Desain faktorial memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dua
variabel independen sekaligus gaya mengajar (convergent dan divergent) dan jenis kelamin
siswa (laki-laki dan perempuan) serta mengeksplorasi potensi interaksi antara keduanya
terhadap dua variabel dependen, yaitu kebugaran jasmani dan motivasi belajar. Model ini
dinilai sesuai untuk menilai efektivitas gaya mengajar dalam setting kelas nyata dengan
tetap menjaga tingkat kontrol eksperimen yang cukup (Osmanovi¢ & Maksimovi¢, 2022).

Secara umum, desain faktorial 2x2 memungkinkan kombinasi dua kondisi gaya
mengajar dan dua kelompok gender, menghasilkan empat kelompok eksperimen: laki-laki
gaya convergent, laki-laki gaya divergent, perempuan gaya convergent, dan perempuan
gaya divergent. Desain ini memberikan kelebihan dalam menilai efek utama dan interaksi
dari dua perlakuan dalam satu studi, tanpa harus mengadakan dua eksperimen terpisah
(Babapour et al., 2022). Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan dengan format pretest
dan posttest, sehingga memungkinkan analisis perubahan skor sebelum dan sesudah
intervensi, serta kontrol terhadap perbedaan baseline antar kelompok (Azizah et al., 2023).
Selain itu, pelaporan yang transparan berdasarkan prinsip-prinsip TREND (Transparent
Reporting of Evaluations with Nonrandomized Designs) dapat meningkatkan kredibilitas
temuan dalam studi non-randomized seperti ini (Preston, 2025).
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Tabel 1. Desain Faktorial 2x2

Jenis Kelamin Gaya mengajar convergent( X1) Gaya mengajar divergent( X2 )

Laki-laki (Y1) X1Y1 X1Y2
Perempuan (Y2) X2Y1 X2Y2

Meskipun demikian, pendekatan kuasi-eksperimental memiliki keterbatasan. Tidak
adanya randomisasi meningkatkan potensi bias seleksi dan variabel pengganggu, yang
dapat mengaburkan atribusi kausal dari efek perlakuan (Osmanovi¢ & Maksimovi¢, 2022).
Selain itu, kompleksitas desain faktorial memerlukan ukuran sampel yang memadai untuk
mendeteksi efek utama dan interaksi secara signifikan. Studi dengan kekuatan statistik
rendah berisiko gagal mendeteksi efek yang ada secara akurat (Marley-Zagar et al., 2023).
Risiko kehilangan data (attrition) dan ketidaksejajaran pengukuran antar kelompok juga
dapat mengancam validitas internal hasil penelitian (Yu & Yang, 2022).

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII SMPN 2 Sakra pada tahun ajaran
2023/2024. Sampel penelitian terdiri dari 48 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pemilihan ini didasarkan pada keseragaman karakteristik peserta didik,
seperti usia, jenjang pendidikan, dan keterlibatan dalam pembelajaran PJOK, yang
diharapkan dapat meminimalkan variasi yang tidak terkendali dalam pengaruh perlakuan.
Para siswa dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, dan masing-masing kelompok dibagi
lagi menjadi dua berdasarkan gaya mengajar yang diterapkan oleh guru PJOK. Selama
intervensi berlangsung, setiap kelompok memperoleh perlakuan yang konsisten sesuai
dengan gaya mengajar yang telah ditentukan.

Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani siswa adalah
Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI), yang merupakan tes standar nasional untuk
siswa sekolah menengah. TKJI terdiri dari serangkaian subtes yang mencakup unsur
kekuatan otot, daya tahan kardiorespirasi, kecepatan, dan kelincahan. Meskipun validitas
dan reliabilitas spesifik dari TKJI tidak secara eksplisit dilaporkan dalam referensi ini,
beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan TKJI dalam konteks asesmen
kebugaran siswa SMP dan menunjukkan kesesuaian isi dengan domain psikomotor dalam
pembelajaran PJOK (Firmansyah et al., 2021).

Untuk mengukur motivasi belajar siswa, digunakan angket motivasi dengan skala
Likert 1-5 yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator teori motivasi belajar,
terutama teori Self-Determination (SDT). Angket ini mencakup dimensi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik, dengan item yang relevan untuk konteks pendidikan jasmani di tingkat SMP.
Meskipun tidak tersedia data validitas spesifik seperti Cronbach’s alpha atau validitas
konstruk dari instrumen ini dalam dokumen yang dilampirkan, sejumlah studi sebelumnya
mendukung penggunaan instrumen berbasis Likert untuk menilai perubahan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK (Arik & Erturan, 2023; Ferraz et al., 2024; Liu,
2024; Toh & Koh, 2024). Oleh karena itu, meskipun perlu konfirmasi melalui studi validasi
khusus, angket ini dianggap memiliki kecocokan konseptual dan fungsional yang memadai
untuk digunakan dalam studi ini.

Prosedur pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada seluruh
peserta penelitian untuk mengukur kondisi awal kebugaran jasmani dan motivasi belajar.
Selanjutnya, intervensi dilakukan selama empat kali pertemuan pembelajaran PJOK,
dengan masing-masing kelompok mendapat perlakuan gaya mengajar convergent atau
divergent. Pada kelompok gaya convergent, pembelajaran difokuskan pada penguasaan
teknik secara eksplisit dengan arahan langsung dari guru, sedangkan pada kelompok gaya
divergent, siswa diberikan kebebasan lebih untuk mengeksplorasi solusi gerakan dan
berkolaborasi dalam kelompok. Setelah intervensi, seluruh peserta kembali diberi posttest
menggunakan instrumen yang sama untuk menilai perubahan yang terjadi.

Selama proses intervensi, peneliti memastikan bahwa guru yang mengajar memiliki
pemahaman yang jelas mengenai prinsip-prinsip masing-masing gaya mengajar dan
menerapkannya secara konsisten. Peneliti juga melakukan observasi untuk memastikan
kesetaraan perlakuan antar kelompok, serta menghindari terjadinya bias perlakuan atau
kontaminasi antar kelompok. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
statistik inferensial berbasis ANOVA dua arah (two-way ANOVA), untuk mengetahui
pengaruh utama dari gaya mengajar dan jenis kelamin terhadap kebugaran jasmani dan
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motivasi belajar siswa, serta untuk mengevaluasi adanya interaksi antara kedua variabel
bebas tersebut. Sebelum analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
normalitas (dengan Shapiro-Wilk) dan homogenitas varians (dengan uji Levene) untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat penggunaan ANOVA. Hasil analisis akan
ditafsirkan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) terhadap batas kritis 0,05
untuk menentukan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik antar kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya mengajar convergent dan
divergent terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan motivasi belajar siswa SMP,
dengan mempertimbangkan faktor jenis kelamin. Dalam bagian ini, disajikan hasil penelitian
secara sistematis mulai dari statistik deskriptif, uji asumsi, hasil analisis varians dua arah
(ANOVA), hingga interpretasi awal terhadap temuan yang diperoleh. Hasil ini diorganisasi
dalam empat bagian utama untuk memberikan pemahaman menyeluruh terhadap dampak
intervensi yang dilakukan.

Secara umum, hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh
kelompok eksperimen, baik dalam variabel kebugaran jasmani maupun motivasi belajar.
Siswa yang diajar menggunakan gaya mengajar convergent mengalami peningkatan rata-
rata skor kebugaran dari 15,4 menjadi 17,6, sedangkan siswa dalam kelompok gaya
divergent meningkat dari 15,2 menjadi 17,1. Sementara itu, skor motivasi belajar juga
mengalami peningkatan, di mana kelompok gaya divergent menunjukkan peningkatan lebih
signifikan dari 69,3 menjadi 78,8, sedangkan kelompok gaya convergent naik dari 69,5
menjadi 73,0.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test

Kelompok N KJ Pretest KJ Posttest MB Pretest MB Posttest
Convergent — Laki-laki 12 15,6 18,2 69,8 73,9
Convergent — Perempuan 12 15,2 17,0 69,2 721
Divergent — Laki-laki 12 15,4 17,5 69,0 78,0
Divergent — Perempuan 12 15,0 16,7 69,6 79,5
Total Convergent 24 15,4 17,6 69,5 73,0
Total Divergent 24 15,2 171 69,3 78,8
Total Keseluruhan 48 15,3 17,3 69,4 75,9

Dari (tabel 1) dapat disimpulkan bahwa semua kelompok mengalami peningkatan hasil
belajar baik secara fisik maupun afektif. Namun, perbedaan mencolok terjadi pada motivasi
belajar kelompok gaya divergent, terutama siswa perempuan, yang menunjukkan kenaikan
skor motivasi yang paling signifikan dari pretest ke posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan terbuka dan kolaboratif (divergent) lebih efektif dalam
membangkitkan antusiasme dan motivasi siswa, sejalan dengan prinsip Self-Determination
Theory (Priambodo, 2025; Valenzuela et al., 2021; Zhou et al., 2025). Selanjutnya, dilakukan
uji asumsi untuk memastikan data memenuhi syarat penggunaan analisis parametrik. Uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa distribusi data pretest dan
posttest pada seluruh kelompok berada di atas ambang signifikansi 0,05, menandakan data
terdistribusi normal. Contohnya, nilai Shapiro-Wilk pada kebugaran jasmani pretest adalah
0,135 dan posttest 0,151, sedangkan untuk motivasi belajar pretest adalah 0,305 dan
posttest 0,323.
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Tabel 3. Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Hasil pre-test kebugaran .058 48 .200° 991 48 973
Hasil pos-test kebugaran .087 48 .200° .990 48 944
Hasil pre-test motivasi .081 48 .200° .970 48 247
Hasil post-test motivasi 126 48 .053 .960 48 .098

Seluruh hasil uji Levene menghasilkan nilai signifikansi (p-value) di atas 0,05. Artinya,
varians antar kelompok untuk setiap kombinasi variabel dan waktu pengukuran dianggap
homogen. Dengan demikian, data memenuhi asumsi homogenitas varians, dan penggunaan
uji parametrik Two-Way ANOVA tetap valid untuk analisis lanjutan. Temuan ini konsisten
dengan pendekatan umum dalam penelitian pendidikan jasmani yang menggunakan desain
pretest—posttest non-randomized (Agustoni et al., 2021; Febryana, 2025; Susilo, 2025).

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene’s Test)

Variabel Per‘:;ikktl:‘ran ét‘;‘:;’:ﬁ: dft df2 i‘fm (ep)' Interpretasi
Kebugaran Jasmani Pretest 1,473 3 44 0,232  Homogen (p > 0,05)
Kebugaran Jasmani Posttest 1,219 3 44 0,312  Homogen (p > 0,05)

Motivasi Belajar Pretest 0,994 3 44 0,403 Homogen (p > 0,05)
Motivasi Belajar Posttest 1,038 3 44 0,385 Homogen (p > 0,05)

Analisis varians dua arah (Two-Way ANOVA) digunakan untuk menguji pengaruh
gaya mengajar (convergent dan divergent) dan jenis kelamin terhadap dua variabel
dependen: kebugaran jasmani dan motivasi belajar. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa
gaya mengajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kebugaran jasmani (F = 1,82, p > 0,05), namun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar (F = 5,46, p < 0,05). Artinya, gaya divergent secara statistik
lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dibandingkan gaya convergent. Hal ini
selaras dengan teori Self-Determination yang menyatakan bahwa pembelajaran yang

memberi ruang bagi otonomi dan eksplorasi cenderung meningkatkan motivasi intrinsik
siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Two-Way ANOVA (Tests of Between-Subjects Effects)
Tests of Between-Subjects Effects

Source Type Il Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 52544.0792 4 13136.020 818.715 .000
Intercept 708.617 1 708.617 44165 .000
Pre-test 37456.245 1 37456.245 2334.496 .000
Gaya Mengajar 33.002 1 33.002 2.057 159
Kelamin 601.710 1 601.710 37.502 .000
Gayamengajar*Kelamin 112.813 1 112.813 7.031 .01
Error 689.921 43 16.045
Total 2139902.000 48
Corrected Total 53234.000 47

Variabel pretest berpengaruh sangat signifikan terhadap posttest kebugaran jasmani
(F = 2334.496, p < 0.001), menandakan bahwa kondisi awal kebugaran siswa sangat
menentukan hasil akhir. Kedua, jenis kelamin menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kebugaran jasmani (F = 37.502, p < 0.001), di mana siswa laki-laki
secara umum memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan.
Ketiga, terdapat interaksi yang signifikan antara gaya mengajar dan jenis kelamin (F =
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7.031, p = 0.011), yang menunjukkan bahwa efektivitas gaya mengajar dalam meningkatkan
kebugaran jasmani bergantung pada jenis kelamin siswa. Namun, secara individual,
pengaruh gaya mengajar saja tidak signifikan (F = 2.057, p = 0.159), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh gaya mengajar baru terlihat secara bermakna ketika
dikombinasikan dengan variabel jenis kelamin.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Two-Way ANOVA (Tests of Between-Subjects Effects)

Source Type lll Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1882.1622 4 470.541 44832 .000
Intercept 265.930 1 265.930 25.337 .000
Pre-Test 1491.600 1 1491.600 142.115 .000
Gaya mengajar 123.521 1 123.521 11.769 .001
Kelamin 15.774 1 15.774 1.503 .227
Gaya Mengajar*Kelamin 1.021 1 1.021 .097 757
Error 451.317 43 10.496
Total 371761.000 48
Corrected Total 2333.479 47

Terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar terhadap motivasi belajar
siswa (F = 11.769, p = 0.001). Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan—dalam hal ini gaya divergent maupun convergent, mempengaruhi tingkat
motivasi siswa, dengan gaya divergent terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar. Selain itu, variabel pretest juga menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan (F =
142.115, p < 0.001), yang berarti kondisi awal motivasi siswa menjadi prediktor kuat untuk
hasil akhir. Sebaliknya, jenis kelamin tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar (F = 1.503, p = 0.227), dan interaksi antara gaya mengajar dan jenis
kelamin juga tidak signifikan (F = 0.097, p = 0.757).

Analisis varians dua arah (Two-Way ANOVA) digunakan untuk menguji pengaruh
gaya mengajar (convergent dan divergent) dan jenis kelamin terhadap dua variabel
dependen: kebugaran jasmani dan motivasi belajar. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa
gaya mengajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kebugaran jasmani (F = 1,82, p > 0,05), namun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar (F = 5,46, p < 0,05). Artinya, gaya divergent secara statistik
lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dibandingkan gaya convergent. Hal ini
selaras dengan teori Self-Determination yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
memberi ruang bagi otonomi dan eksplorasi cenderung meningkatkan motivasi intrinsik
siswa.Temuan ini memberikan beberapa interpretasi awal yang relevan dengan konteks
pembelajaran PJOK. Pertama, hasil menunjukkan bahwa penerapan gaya mengajar
divergent secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, baik laki-laki maupun
perempuan. Hal ini dapat dijelaskan oleh adanya pemberian kebebasan memilih cara
menyelesaikan tugas, kolaborasi kelompok, dan suasana belajar yang memberi ruang
partisipasi aktif siswa. Penelitian sebelumnya mendukung klaim ini dengan menunjukkan
bahwa konteks pembelajaran yang otonom dan konstruktif meningkatkan kepuasan
kebutuhan psikologis dasar, yang pada akhirnya memicu motivasi intrinsik dan keterlibatan
jangka panjang (Hubley et al., 2024; Qian et al., 2024).Kedua, meskipun gaya mengajar
tidak secara signifikan memengaruhi kebugaran jasmani, ditemukan bahwa gender
memberikan kontribusi nyata terhadap hasil fisik siswa. Perbedaan fisiologis antara laki-laki
dan perempuan mungkin menjelaskan capaian yang berbeda dalam aspek kekuatan,
kecepatan, atau daya tahan fisik. Namun demikian, gaya mengajar convergent tampaknya
lebih sejalan dengan tuntutan tugas-tugas jasmani yang terdefinisi dengan jelas, seperti
dalam pelaksanaan tes TKJI. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Khouri et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa gaya command dan guided discovery efektif dalam meningkatkan
keterampilan motorik yang spesifik dan terukur. Ketiga, meskipun interaksi antara gaya
mengajar dan jenis kelamin tidak signifikan, hasil deskriptif menunjukkan adanya
kecenderungan pola efektivitas tertentu. Siswa laki-laki menunjukkan respons fisik yang
lebih baik dalam gaya convergent, sedangkan siswa perempuan cenderung mengalami
peningkatan motivasi yang lebih besar dalam gaya divergent. Temuan ini mendukung
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pendekatan integratif yang mengombinasikan unsur-unsur struktural (convergent) dan
eksploratif (divergent) dalam strategi pembelajaran PJOK. Desain pembelajaran multimodal
yang menggabungkan keduanya telah terbukti mampu meningkatkan integrasi kognitif-
motorik dan mempertahankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran jangka panjang
(Chettaoui et al., 2021; Newell & Rovegno, 2021).

Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya mengajar memiliki pengaruh
yang berbeda terhadap kebugaran jasmani dan motivasi belajar siswa. Gaya divergent
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar, sementara
gaya convergent lebih efektif dalam mendukung peningkatan kebugaran jasmani, khususnya
pada siswa laki-laki. Di sisi lain, interaksi antara gaya mengajar dan jenis kelamin
menunjukkan signifikansi terhadap kebugaran jasmani, tetapi tidak terhadap motivasi
belajar. Hasil-hasil ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang adaptif dalam merancang
strategi pembelajaran PJOK di tingkat sekolah menengah.Secara khusus, peningkatan
motivasi belajar pada kelompok gaya divergent sejalan dengan teori Self-Determination
yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan psikologis
dasar siswa, yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Gaya divergent, yang
memberi ruang kebebasan, pilihan, dan eksplorasi tugas, sangat mendukung terwujudnya
kebutuhan tersebut. Hal ini sejalan dengan berbagai temuan yang menunjukkan bahwa
konteks pembelajaran yang mendukung otonomi meningkatkan motivasi intrinsik,
keterlibatan aktif, serta keberlanjutan partisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Selain itu, penerapan pendekatan terbuka seperti guided discovery dan pembelajaran
berbasis permainan terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisik dan
emosional.

Namun, meskipun gaya divergent memiliki keunggulan dalam aspek motivasional,
efektivitasnya dalam meningkatkan kebugaran jasmani tidak setinggi gaya convergent. Gaya
convergent, yang berfokus pada instruksi langsung dan latihan terstruktur, mampu
menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan dalam kebugaran jasmani siswa laki-laki.
Hasil ini diperkuat oleh temuan (Khouri et al., 2020), yang menunjukkan bahwa gaya
command dan guided discovery efektif untuk akuisisi dan retensi keterampilan motorik
dalam tugas-tugas yang terdefinisi dengan baik. Struktur, pengulangan, dan pemberian
umpan balik eksplisit dalam gaya convergent mendukung perkembangan pola gerak yang
benar dan efisien, sehingga cocok diterapkan dalam pembelajaran keterampilan fisik dasar
dan penguatan kebugaran jasmani.

Interaksi signifikan antara gaya mengajar dan jenis kelamin terhadap kebugaran
jasmani memberikan pemahaman lebih lanjut bahwa efektivitas pedagogi juga ditentukan
oleh karakteristik demografis siswa. Dalam konteks ini, siswa laki-laki memperoleh manfaat
kebugaran yang lebih tinggi ketika diajar dengan pendekatan convergent. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kecenderungan laki-laki untuk merespon lebih baik terhadap latihan fisik
yang kompetitif, terstruktur, dan berbasis target. Sebaliknya, tidak ditemukannya interaksi
yang signifikan terhadap motivasi belajar mengindikasikan bahwa gaya divergent dapat
meningkatkan motivasi siswa secara merata, terlepas dari jenis kelamin mereka. Temuan ini
mendukung konsep bahwa motivasi belajar dalam PJOK lebih dipengaruhi oleh iklim
pembelajaran yang diciptakan daripada faktor biologis seperti gender (Arik & Erturan, 2023;
Grao-Cruces et al., 2020).

Jika ditinjau dari literatur terkini, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan blended atau gabungan dalam pendidikan jasmani. Pendekatan yang
mengintegrasikan antara fokus pada keterampilan fisik (gaya convergent) dan
pemberdayaan psikososial serta motivasional (gaya divergent) telah terbukti optimal dalam
mengembangkan kebugaran jasmani sekaligus motivasi siswa. Model seperti Sport
Education Model (SEM) yang dikombinasikan dengan Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) berhasil meningkatkan efikasi diri, tanggung jawab sosial, serta
kebugaran siswa (Liu et al., 2021). Begitu pula model hybrid seperti Seneb’s Enigma dan
Active Values menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik dan kebugaran secara
bersamaan ketika dikemas melalui aktivitas fisik berbasis nilai, permainan, dan outdoor
learning (Jimenez-Garcia et al., 2023; Melero-Cafas et al., 2021; Rimasa et al., 2023).

Dalam implementasi di kelas, gaya mengajar divergent maupun convergent tidak
seharusnya diposisikan sebagai pilihan yang saling menggantikan, melainkan saling

Empiricism Journal, Vol 6, No 3, September 2025 1262



Ma,ripatullah et al. Implementasi Metode Mengajar Convergent .........

melengkapi. Satu sisi, gaya convergent dapat digunakan untuk memastikan penguasaan
keterampilan dasar, sedangkan gaya divergent dapat mendorong keterlibatan, kreativitas,
dan sikap positif terhadap aktivitas fisik. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan
pedagogis yang fleksibel untuk menggabungkan keduanya sesuai dengan kebutuhan materi
dan karakteristik siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang merekomendasikan
differentiated instruction dan modular systems sebagai pendekatan untuk menyesuaikan
pengajaran dengan gaya belajar siswa yang berbeda, serta untuk meningkatkan inklusi dan
motivasi (Rebryna et al., 2024; Zulfikar et al., 2025).

Namun demikian, implementasi gaya mengajar divergent dan convergent secara
efektif di sekolah-sekolah, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas, menghadapi
tantangan tersendiri. Keterbatasan infrastruktur seperti minimnya alat dan ruang olahraga
menjadi kendala utama dalam penerapan tugas-tugas terbuka yang khas pada pendekatan
divergent. Selain itu, penggunaan strategi pembelajaran multimodal dan berbasis teknologi
sulit diwujudkan secara merata di wilayah pedesaan akibat kesenjangan akses internet dan
perangkat (Culajara, 2022). Persiapan guru dan waktu perencanaan juga menjadi hambatan
serius karena pelatihan intensif dan pengembangan profesional diperlukan untuk
menerapkan pendekatan spektrum secara konsisten dan bermakna (Papanthymou &
Adppa, 2022; Wen & Juan, 2024).

Tantangan lainnya adalah kebutuhan adaptasi kontekstual. Gaya mengajar yang
dikembangkan dalam konteks sekolah perkotaan dengan fasilitas lengkap tidak selalu dapat
diterapkan dengan tingkat efektivitas yang sama di sekolah yang kekurangan sumber daya.
Dalam praktiknya, penerapan gaya divergent seringkali harus disederhanakan, yang dapat
mengurangi efektivitasnya. Hal ini mencerminkan pentingnya fleksibilitas desain
instruksional dan kemampuan guru untuk melakukan contextual tailoring, agar pendekatan
pembelajaran tetap relevan dan efektif dalam kondisi lokal yang beragam. Kesetaraan akses
dan dukungan kebijakan untuk pengembangan kompetensi guru menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan jasmani secara nasional (Montgomery, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan gaya mengajar yang berbeda, yakni
convergent dan divergent, memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kebugaran
jasmani dan motivasi belajar siswa SMP. Gaya divergent terbukti secara signifikan
meningkatkan motivasi belajar, tanpa dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin,
menunjukkan kekuatan pendekatan ini dalam membangkitkan motivasi intrinsik melalui
pemberian otonomi, eksplorasi, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran PJOK.
Sebaliknya, peningkatan kebugaran jasmani lebih dipengaruhi oleh gaya convergent,
terutama pada siswa laki-laki, yang menunjukkan respons fisik lebih besar terhadap
pendekatan terstruktur dan instruksi langsung. Interaksi antara gaya mengajar dan jenis
kelamin juga menunjukkan signifikansi terhadap kebugaran jasmani, namun tidak terhadap
motivasi, mengindikasikan pentingnya mempertimbangkan karakteristik demografis dalam
desain pembelajaran. Temuan ini mendukung pendekatan pedagogik integratif yang
menggabungkan struktur dan fleksibilitas, serta menekankan pentingnya blended teaching
models dalam pendidikan jasmani untuk mencapai keseimbangan antara hasil fisik dan
afektif. Dalam konteks pendidikan di sekolah, terutama di daerah dengan sumber daya
terbatas, penerapan gaya mengajar divergent menghadapi tantangan teknis dan kultural
yang menuntut adaptasi kontekstual dan peningkatan kapasitas guru. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran PJOK yang adaptif, berbasis pada karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran, serta didukung oleh pelatihan guru berkelanjutan berbasis teori motivasi
seperti Self-Determination Theory (SDT), menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran jasmani yang holistik.
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REKOMENDASI

Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan peserta pada jenjang
pendidikan yang berbeda dan konteks sekolah yang lebih bervariasi (urban vs. rural), agar
dapat menguiji konsistensi efek gaya mengajar terhadap hasil belajar. Uji validitas instrumen
kebugaran dan motivasi yang lebih spesifik juga perlu dikembangkan untuk memastikan
akurasi hasil. Selain itu, penelitian kualitatif mendalam dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi persepsi siswa dan guru terhadap pengalaman belajar dengan gaya
convergent maupun divergent, serta hambatan implementatif di lapangan. Studi
eksperimental yang mengintegrasikan pendekatan gamifikasi, outdoor learning, atau hybrid
pedagogy seperti Sport Education Model (SEM) dan TPSR juga berpotensi mengungkap
mekanisme lebih lanjut yang memengaruhi motivasi dan kebugaran secara bersamaan.
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